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ABSTRAK

Peran Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan (FPKBL) Di
Kampung Laweyan, Solo, Jawa Tengah Tahun 2004-2022 M.

Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan atau yang biasa dikenal
sebagai FPKBL adalah organisasi yang didirikan oleh Alpha Febela Priyatmono.
Organisasi ini didirikan akibat ketertarikan Alpha dalam mengembangkan batik
dan ekonomi masyarakat Laweyan yang sempat terpuruk akibat adanya kerusuhan
mahasiswa di masa orde baru 1998. Kerusuhan ini kemudian mengakibatkan
kerugian yang besar bagi mbok mase Laweyan. Berdasarkan alasan itulah lalu
FPKBL berdiri pada 21 September 2004. Visi dan misinya adalah mengupayakan
mbok mase supaya dapat bergerak bebas dalam produksi batik. FPBKL akan
menyediakan segala kebutuhan mbok mase dalam hal bahan baku batik.

Peneliti tertarik membahas mengenai peran FPKBL bagi mbok mase
Laweyan dan keberhasilan organisasi tersebut dalam membawa batik serta Batik
Laweyan. Oleh karena itu kemudian peneliti membuat beberapa rumusan masalah,
sebagai berikut, 1. Bagaimanakah sejarah mbok mase Laweyan?, 2. Bagaimana
sejarah FPKBL?, dan 3. Apa saja aktivitas yang dilakukan oleh FPKBL?. Peneliti
menggunakan konsep peran, pendekatan sosiologi dan menggunakan teori
struktural fungsional oleh Talcott Parson. Metode yang digunakan adalah metode
sejarah dengan menguraikan empat langkah, yakni heuristik, verifikasi,
interpretasi, dan historiografi.

Hasil penelitian FPKBL adalah organisasi satu-satunya yang menaungi
segala urusan dan kegiatan mbok mase. Organisasi ini bersifat non profit, jika
daam melakukan kegiatannya harus mencari donator. Kegiatan yang dilakukan
oleh FPKBL dibagi atas dua bidang, yakni agama dan ekonomi. Bidang agama,
FPKBL berhasil memperbaiki wawasan mbok mase dan menghilangkan mitos
yang sebelumnya masih dipercaya. Bidang ekonomi, FPKBL memfasilitasi mbok
mase berupa media partner, juragan penyedia bahan baku produksi batik, segala
kegiatan mbok mase yang bersangkutan dengan Batik dan Kampung Laweyan,
memberikan edukasi kepada siswa, mahasiswa perguruan tinggi swasta,
paguyuban, dan organisasi lainnya. Dalam perkembangannya, FPKBL telah
berhasil membawa Batik Laweyan menuju puncak prestasi. Sayangnya,
kurangnya dedikasi antar pengurus dan rasa acuh tak acuh membuat kegiatan yang
dilakukan semakin hilang, sehingga semakin minimnya angka pegunjung dan
penjualan secara face to face di Kampung Laweyan.

Kata kunci: FPKBL, Mbok Mase, Kampung Laweyan.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Laweyan (Kampung Batik Laweyan) dikenal sebagai kampung batik
tertua di Indonesia. Kampung ini telah dikenal sejak masa Kerajaan Pajang,
yakni sekitar tahun 1500 M. Tempatnya sangat strategis yakni berada diantara
Sungai Bengawan Solo (Pasar Laweyan) dan Bandar Kabanaran. Pada masa
pemerintahan Pajang kampung ini belum dinamakan Laweyan, melainkan
Lawe. Setelah Ki Ageng Henis masuk dan menyebarkan Islam barulah dikenal
sebagai Kampung Laweyan.*

Laweyan biasa dikenal sebagai kampung kapas. Menurut etimologi
kata Laweyan berasal dari lawe berarti kapas atau bahan pakaian, sedangkan
dari bahasa Sansekerta laway berarti menyeramkan atau adanya jenazah tanpa
kepala. Akan tetapi sekarang (2022), Kampung Laweyan dikenal sebagai
kampung batik. Selain itu jika ditinjau menurut sejarahnya, Laweyan
merupakan sebuah tanah perdikan (tanah bebas pajak). Tanah perdikan
tersebut merupakan hadiah yang diberikan oleh Sultan Hadiwijaya selaku Raja

Kerajaan Pajang kepada Ki Ageng Henis.?

Diana Elma W., “Strategi Pemasaran Kampung Batik Laweyan Solo” (Jakarta:
Library Ul, 2012), skripsi ilmu ekonomi, him. 53.

2Dhian Lestari Hastuti, “Status dan Identitas Sosial Saudagar Batik Laweyan Dalam
Interior Dalem Indis Di Awal Abad 20 (Surakarta: Dewa Ruci, 2011), skripsi ilmu sejarah
him. 45.



Ki Ageng Henis adalah putera dari Ki Ageng Sela, ayah dari Ki Ageng
Pemanahan sekaligus kakek dari Panembahan Senopati. Sebelum adanya Ki
Ageng Henis masyarakat Laweyan beragama Hindu Jawa, namun sejak
adanya Ki Ageng Henis masyarakatnya memeluk agama Islam. Adanya
kondisi tersebut tidak terlepas dari peran Ki Ageng Henis dalam menyebarkan
ajaran Nabi Muhammad saw. Dia berguru kepada Sunan Kaliaga. Sementara
itu di bidang ekonomi Ki Ageng Henis memutuskan untuk mengajarkan cara
membatik kepada santri Kampung Laweyan dan masyarakatnya. Hal ini
dilakukan supaya seimbang antara urusan dunia dan akhirat.®

Ki Ageng Henis masuk dan menyebarkan Islam, kemudian mendirikan
pesantren dan mengajarkan batik. Dalam mengajarkan membatik, Ki Ageng
Henis melarang untuk memasukkan unsur makhluk hidup. Ki Ageng Henis
juga meminta kepada para pembatik bahwa mereka harus lebih mendekatkan
diri kepada Allah swt. Dalam merancang motif batik harus difikirkan terlebih
dahulu dan meminta petunjuk pada Allah swt apakah motif yang akan mereka
buat tidak melanggar ajaran Islam dan tidak menyekutukan-Nya.*

Pada saat mengajarkan membatik pada masyarakat Laweyan, Ki
Ageng Henis mengamati adanya ketekunan dari perempuan-perempuan
Laweyan dalam proses membatik. Akhirnya perempuan-perempuan Laweyan

tersebut dibawa Ki Ageng Henis ke Kerajaan Pajang untuk diangkat menjadi

3H M. Fajar Shodiq, “Kyai Ageng Henis Dalam Sejarah Industri Batik Laweyan
Surakarta” (Surakarta: G.E.M.A., 2017), hlm. 14 dan Siti Nurlaili M., “Motif Batik
Tradisional Surakarta Tinjauan Makna Filosofis dan Nilai-Nilai Islam”, (Surakarta: Al Ulum,
2018), him. 370.

“H M. Fajar Shodiq, “Kyai Ageng Henis Dalam Sejarah Industri Batik Laweyan
Surakarta”, vol. 1, jurnal sosiologi, him. 15.



abdi dalem oleh Sultan Hadiwijaya. Para abdi dalem tersebut diberi gelar
dengan nama mbok mase. Adapun tugas mbok mase adalah membuat pakaian
batik untuk kepentingan keluarga Kerajaan Pajang, priyayi, dan prajurit
istana.

Pada masa Kerajaan Mataram Islam peran yang dibawa oleh mbok
mase tidak berubah, hingga akhirnya masuknya penjajah Belanda dan kejadian
geger pecinan yang berhasil meruntuhkan pemerintahan Pakubuwono II.
Kedudukan mbok mase yang awalnya adalah abdi dalem berubah menjadi
juragan batik. Mbok mase kemudian mulai menjual batiknya ke Pasar
Laweyan dan merekrut buruh untuk dipekerjakan. Istilah mbok mase dipakai
sebagai penghormatan masyarakat sekaligus adanya perbedaan kasta karena
pada masa penjajahan belanda tidak semua saudagar dapat menjualkan kain
batiknya. Pada masa Kerajaan Mataram Islam peran yang dibawa oleh mbok
mase tidak berubah, hingga akhirnya masuknya penjajah Belanda dan kejadian
geger pecinan yang berhasil meruntuhkan pemerintahan Pakubuwono II.
Kedudukan mbok mase yang awalnya adalah abdi dalem berubah menjadi
juragan batik. Mbok mase kemudian mulai menjual batiknya ke Pasar
Laweyan dan merekrut buruh untuk dipekerjakan. Istilah mbok mase dipakai
sebagai penghormatan masyarakat sekaligus adanya perbedaan kasta karena
pada masa penjajahan belanda tidak semua saudagar dapat menjualkan kain

batiknya.®

SLusiana, dkk, “Perlawanan Sutawijaya Terhadap Sultan Hadiwijaya Dari Pajang
Tahun 1578 (Bandar Lampung: Library Universitas Lampung, 2010), skripsi ilmu sejarah,
him. 9-10.

®Ibid, hlm. 15.



Pada masa Penjajahan Jepang ekonomi mbok mase sangat tidak stabil,
karena Jepang terus melakukan perang untuk memperluas wilayah sehingga
kebutuhan sandang dan papan terus terpakai. Pada masa orde lama batik
mengalami kemunduran, hal ini dikarenakan munculnya batik cap dan printing
yang mengakibatkan anjloknya angka penjualan batik tulis yang terbilang
lebih mahal. Selain itu adanya kerusuhan tahun 1998 yang membuat mbok
mase gulung tikar.’

Pada tahun 2000 produksi batik mulai bangkit kembali berkat bantuan
seorang mahasiswa S2 bernama Alpha Febela Priyatmono sekaligus pemilik
Batik Mahkota Laweyan. Awalnya dia hanya ingin meneliti lebih jauh
mengenai wilayah Laweyan yang kemudian disambut dengan baik oleh Lurah
Laweyan dan meminta tolong untuk dibantu bersama-sama membangkitkan
kampung batik yang sempat tenggelam tergerus oleh zaman. Akhirnya Alpha
Febela Priyatmono mendirikan sebuah organisasi khusus untuk mbok mase
Laweyan bernama Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan
(FPKBL).2

Akhirnya Alpha Febela Priyatmono mendirikan sebuah organisasi
khusus untuk mbok mase Laweyan bernama Forum Pengembangan Kampung
Batik Laweyan (FPKBL). FPKBL dibentuk pada 21 September 2004 di

Kampung Laweyan. Tujuan dari dibentuknya FPKBL bagi mbok mase adalah

"Baidi, “Pertumbuhan Pengusaha Batik Laweyan Surakarta; Suatu Studi Sejarah
Sosial Ekonomi” (Surakarta: Library UIN Mas Said, 2006), vol. 3, jurnal sejarah ekonomi,
him. 248-251.

8Wawancara bersama Juliani Prasetyaningrum, pemilik Batik Mahkota Laweyan
sekaligus mas roro pada tanggal 15 Maret 2022 pukul 16.30 Di Kampung Laweyan.



menjadikan Kampung Laweyan sebagai salah satu kawasan pusat
perekonomian wisata dan cagar budaya melalui adanya pengembangan serta
pelestarian potensi. Selain itu didirikannya FPKBL memudahkan mbok mase
Laweyan dalam memenuhi bahan baku produksi batik dan memudahkan
kerjasama dengan konsumen lokal maupun mancanegara.®

FPKBL sebagai organisasi yang berjalan di bidang ekonomi kemudian
mulai membuat kegiatan untuk mbok mase. Pada tahun 2006-2010 FPKBL
mengadakan festival, karnaval, pemberian edukasi, dan pengabdian
masyarakat yang diadakan di Kampung Laweyan dan Kota Solo. Pada tahun
2013 FPKBL dan mbok mase menjadi tamu kehormatan dalam modelling
Eropa dan Jepang.

Akan tetapi tahun 2015-2018, Batik Laweyan mulai mengalami
penurunan akibat trend berbusana barat yang masuk ke Indonesia, selain itu
harga batik yang terlampau lebih mahal daripada jenis pakaian lainnya (seperti
dres, tunik modern, dan lain-lain) membuat produksi dan kegiatan kebudayaan
mengenai batik semakin surut. Pada tahun 2019-2022 terjadi penurunan
terparah sepanjang sejarah produksi batik di Laweyan. Pasalnya masuknya
covid 19 ke Indonesia khususnya Kota Solo dan Kampung Laweyan berhasil

menghentikan segala aktivitas FPKBL dan mbok mase.

Rani Hannida, ‘“Peranan Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan
(FPKBL) Dalam Pengembangan Industri” (Surakarta: Library Universitas Sebelas Maret,
2009), skripsi ilmu sejarah, him. 59.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Skripsi ini membahas mengenai peran dari Forum Pengembangan
Kampung Batik Laweyan (FPKBL) di Kampung Laweyan, Solo, Jawa Tengah
tahun 2004-2022 M. Penelitian dimulai pada tahun 2004, FPKBL pertama
kali didirikan sekaligus awal dari produksi batik bagi mbok mase di bawah
naungannya. Penelitian ini berhenti pada tahun 2022, peneliti melihat
kemajuan produksi batik dari tahun sebelumnya (2004-2021) atau stagnan
akibat pengaruh adanya covid 19.

Penelitian dimulai dari peran yang diambil oleh FPKBL terhadap mbok
mase yang enggan membuka rukonya. Selain itu FPKBL mengayomi dan
bertanggung jawab langsung perkembangan produksi batik yang dilakukan
mbok mase berupa home industry, pelatihan kerajinan tangan, festival,
karnaval, dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan oleh pemerintah kota Solo
maupun media partner, dan segala keperluan yang dibutuhkan oleh mbok
mase. berdasarkan paparan tersebut maka peneliti ajukan pertanyaan sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah sejarah mbok mase Laweyan, Solo?

2. Bagaiamana sejarah FPKBL di Kampung Laweyan?

3. Apa saja aktivitas FPKBL di Kampung Laweyan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan menyusun adanya
partisipasi FPKBL sebagai organisasi yang didirikan sebagai wadah menaungi

mbok mase dalam produksi batik dan acara-acara di Kampung Laweyan.



Dalam hal ini peneliti hendak melihat peran FPKBL bagi mbok mase serta
dampak yang dirasakan oleh masyarakat sekitar di bidang ekonomi, sosial-
budaya, dan agama Islam tahun 2004-2022.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan mengenai
Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan kepada pembaca, dan
masyarakat. Selain itu memberikan gambaran bagaimana organisasi ini dapat
mengembangkan industri batik di Kampung Laweyan beserta hambatan yang
mereka lalui. Diharapkan penelitian ini mendapat dampak bagi pembaca agar
dapat mengetahui lebih jauh mengenai FPKBL, mbok mase, dan Batik
Laweyan.
. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai peran mbok mase di Kampung Laweyan ini belum
banyak dibahas. Berikut ini merupakan beberapa sumber dasar yang dipakai
oleh peneliti:

Pertama, jurnal berjudul “Kyai Ageng Henis Dalam Sejarah Industri
Batik Laweyan di Surakarta” penulis H.M Fajar Shodiq. Diterbitkan oleh UIN
Raden Mas Said Surakarta, 2016. Jurnal ini berisi tentang biografi dan peran
Kyai Ageng Henis di Kampung Laweyan pada masa Kerajaan Pajang.
Persamaannya, penelitian ini sama-sama mengambil pembahasan mengenai
awal mula kedudukan perempuan di Kampung Laweyan hingga dapat masuk
dalam keraton sebagai pembatik resmi kerajaan yang kemudian mendapat
gelar mbok mase dan kedudukannya sejajar dengan priyayi, dan penyebaran

agama Islam serta kegiatan keagamaan yang dipadu dengan aktivitas



membatik. Perbedaannya, penelitian yang diambil dalam skripsi ini tidak
hanya memuat pembahasan mengenai mbok mase atau Kyai Ageng Henis,
akan tetapi berfokus pada peran FPKBL sebagai organisasi pertama yang
menaungi mbok mase (saudagar batik) di Kampung Laweyan.

Kedua, buku berjudul Perempuan Laweyan Dalam Industri Batik Di
Surakarta penulis Tri Wahyono, Suwarno, Yustina Hastrini Nurwanti, dan
Taryati. Diterbitkan oleh balai pelestarian nilai budaya (BPNB) Yogyakarta,
2014. Buku ini berisi mengenai perempuan Laweyan dari masa Kerajaan
Pajang yang kemudian diangkat menjadi mbok mase, lika liku kehidupan
mbok mase dalam produksi batik setelah Pajang runtuh hingga masa modern
tahun 2014. Persamaannya, penelitian ini sama-sama membahas mengenai
mbok mase Laweyan dan lika liku pahit dan manisnya kehidupan dalam
produksi batik. Perbedaannya di dalam buku ini tidak ada pembahasan
mengenai FPKBL yang menjadi fokus dalam penulisan skripsi ini. Selain itu
kegiatan keagamaan juga tidak tercantum dalam pembahasan buku ini.

Ketiga, buku berjudul Arsitektur Rumah Saudagar Batik (Simbol,
Pola, dan Fungsi Ruang) penulis Rinaldi Mirsa. Diterbitkan oleh Teknosain,
2013. Buku ini berisi mengenai asal usul batik, makna dan motifnya, sejarah
Kampung Laweyan dari masa Kyai Ageng Henis hingga kini (2013), dan
fokus pembahasannya yakni arsitektur rumah saudagar batik di Kampung
Laweyan. Persamaannya, penelitian ini sama-sama membahas mengenai

sejarah Kampung Laweyan dan asal usul batik, peneliti juga memasukkan



sedikit mengenai motif batik. Perbedaannya, dalam buku ini tidak membahas
mengenai FPKBL, kegiatan keagamaannya, dan batasan waktunya.

Keempat, jurnal berjudul “Strategi Pengembangan Komoditas Studi
Tentang Budaya Ekonomi Di Kalangan Pengusaha Batik Laweyan” penulis
Erna Setiawati. Diterbitkan oleh Kawistara, 22 Desember 2011 dengan jumlah
halaman 230-320. Jurnal ini berisi mengenai komunitas dan ciri khas Batik
Laweyan serta adanya tekanan struktural-kultural yang dialami pengusaha
batik di Kampung Laweyan. Persamaannya, penelitian ini sama-sama
membahas mengenai tekanan struktural dan kultural yang dialami oleh
pengusaha batik di Kampung Laweyan. Perbedaannya, buku ini tidak
membahas mengenai FPKBL sebagai fokus utama dalam penulisan skripsi ini.
Selain itu kegiatan keagamaan juga tidak tercantum dalam penulisan buku ini,
batasan waktu yang diambil peneliti dalam skripsi ini hingga tahun 2022 M.

Kelima, skripsi berjudul “Peranan Forum Pengembangan Kampoeng
Batik Laweyan (FPKBL) Dalam Pengembangan Industri Kerajinan Batik”
penulis Rani Hannida. Diterbitkan oleh library Universitas Sebelas Maret,
2009. Skripsi mahasiswa jurusan sosiologi, fakultas ilmu sosial dan politik,
UNS ini berisi kondisi geografi dan demografi Kampung Laweyan, sejarah
perkembangan Batik Laweyan, dan FPKBL (Forum Pengembangan Kampung
Batik Laweyan). Persamaannya, penelitin ini membahas mengenai kondisi
geografi-demografi di Kampung Laweyan, sejarah Batik Laweyan serta

FPKBL. Perbedaannya, skripsi ini tidak membahas mengenai bidang
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keagamaan yang dilakukan olen FPKBL bagi mbok mase Laweyan, dan
batasan waktu yang disediakan dalam skripsi ini.
. Landasan Teori

Skripsi ini menggunakan pendekatan sosiologi. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia pendekatan berarti usaha dalam rangka aktivitas
pengamatan untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, metode
yang dipakai mengenai pengertian sebuah masalah. Sosiologi diartikan ilmu
mengenai sifat, perilaku dan perkembangan masyarakat, struktur sosial, proses
sosial, dan perubahannya. Jadi pendekatan sosiologi adalah ilmu yang
berusaha mengamati aktivitas mengenai perilaku dan perkembangan sosial,
strukur sosial, proses sosial, serta perubahannya terhadap masyarakat.
Pendekatan sosiologi digunakan oleh peneliti untuk menyelidiki perilaku yang
dilakukan oleh FPKBL bagi kegiatan mbok mase, proses perkembangan
produksi batik dan perubahan setelahnya.'!

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini konsep peran. Menurut
Abu Ahmadi, 1982, peran merupakan suatu kompleks harapan manusia
tentang bagaimana individu berperilaku dalam situasi tertentu berdasarkan
status dan fungsi sosial mereka. Skripsi ini akan melihat peran yang diberikan
olen FPKBL sebagai organisasi penampung mbok mase di Kampung

Laweyan.*?

®Kamus Besar Bahasa Indonesia mengenai  pengertian  sosiologi,
https://kbbi.web.id/sosiologi diakses 18 Mei 2023 pukul 13.00 wib.

UTjipto Subadi, Sosiologi (Surakarta, BP-FKIP Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2008), him. 9.

2Ani Widiyarti, “Tinjauan Pustaka” (Sumatera: Library Universitas Sumatera
Utara, 2010), Skripsi Penulisan Karya lImiah, him. 25.
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Terakhir skripsi ini memakai teori struktural-fungsional. Menurut
Talcott Parson, teori struktural fungsional menekankan adanya perubahan
masyarakat dalam bentuk keserasian. Teori ini memusatkan perhatian pada
masalahnya dan bagaimana cara menyelesaikan masalah agar masyarakat
kembali menuju keseimbangan.!® Teori ini digunakan oleh peneliti untuk
menyelidiki tindakan FPKBL sebagai satu-satunya organisasi yang berhasil

membawa mbok mase dan batik Laweyan hingga dipuncak prestasinya.

. Metode Penelitian

Skripsi ini membahas mengenai peran dari Forum Pengembangan
Kampung Batik Laweyan (FPKBL) di Kampung Laweyan, Solo, Jawa Tengah
tahun 2004-2023 M. dengan menggunakan metode kualitatif. Metode
kualitatif menurut J Suprapto merupakan sebuah cara dalam menggali suatu
ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta atau prinsip
melalui kesabaran, teliti, jeli dan sistematis. Menurut arti luasnya pendekatan
kualitatif berarti sebuah penelitian mengenai reka cipta yang tidak dapat
digapai dengan statistik. Metode ini menekankan kepada quality atau hal
penting dari barang atau jasa yang diteliti.** Penelitian ini menggali informasi
pencarian data atau sumber menggunakan kajian pustaka dan penelitian
lapangan. Kajian pustaka yang dilakukan dengan mencari sumber melalui

buku, jurnal, skripsi, tesis, web resmi, dan koran online.

8Akhmad Rizqi Turama, “Formulasi Teori Fungsionalisme Struktural Talott
Parsons” (Sumatera: Library Universitas Sriwijaya, 2014), Artikel mengenai Teori Stuktural-
Fungsional, him. 60.

“Anwar Mujahidin, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan (Ponorogo:
Nata Karya, 2019), him. 3.
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Penelitian lapangan difokuskan pada wawancara tokoh yang berkaitan
dengan judul. Wawancara bersifat bebas terpimpin. Wawancara dilakukan
kepada mbok mase dari beberapa industri batik dan ketua FPKBL. Jenis
wawancara dalam penulisan skripsi ini bersifat bebas terpimpin. Metode yang
dipakai oleh peneliti merupakan metode sejarah. Menurut Gottschalk, metode
sejarah merupakan langkah analisis dan pengujian suatu sumber peninggalan
masa lampau secara kritis.’®> Metode sejarah memiliki empat tahap, yakni
sebagai berikut:

1. Pengumpulan Sumber (Heuristik)

Pengumpulan sumber atau heuristik berasal dari bahasa Yunani
heurishein artinya mendapatkan. Menurut G.J. Renier, heuristik
merupakan suatu teknik, seni, dan bukan ilmu. Singkatnya, satu
keterampilan untuk menemukan, menangani, memperinci bibliografi
(mengklarifikasi dan merawat catatan). Oleh sebab itu skripsi ini
menggunakan sumber lisan dan tertulis.®

Sumber tertulis berupa buku, jurnal, skripsi, disertasi atau tesis,
web resmi, dan koran online. Sumber tertulis dicari dengan mengunjungi
laman web resmi perpustakaan pusat UIN Sunan Kalijaga, Perpusda
Yogyakarta, UNY, UGM, Universitas Sebelas Maret, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, dan lain-lain.

Sumber lisan yang digunakan berupa wawancara berjenis bebas

terpimpin. Tokoh yang diwawancarai merupakan pengurus sekaligus

5Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 103.

®1bid, him. 104.
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tangan kanan Alpha Febela Priyatmono selaku pemilik Batik Mahkota dan
ketua Forum Pengembangan Kampung Laweyan. Pengurus Batik Mahkota
sekaligus tangan kanan Alpha Pabela yakni Eko Margianto, Juliana
Prasetyaningrum (isteri Alpha Febela sekaligus mas roro), Nasir Mabruri
sebagai mbok mase Laweyan sekaligus pemilik Batik Putera Laweyan, dan
Eni Nuryati sebagai mbok mase sekaligus pemilik Batik Cempaka.

Sementara itu dari sisi masyarakat yang diwawancarai adalah
Suyadi dan Sumiyati, Yusuf Muhammad selaku pengamat kebudayaan di
Surakarta, dan Imam selaku pengurus makam Ki Ageng Henis dan Masjid
Laweyan.

Kritik Sumber (Verifikasi)

Kritik sumber atau verifikasi merupakan penilaian yang digunakan
untuk menguji validitas mengenai keaslian sumber (otentisitas) yang
dilakukan dengan menggunakan kritik ekstern, dan keabsahan tentang
kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri menggunakan Kritik
intern.’

Kritik ekstern merupakan sebuah kritik dengan melakukan
pengujian atas asli tidaknya sebuah sumber. Peneliti akan menyeleksi dari
segi fisik dari sumber yang ditemukan. Jika yang ditemukan berupa
sumber tertulis, maka peneliti harus meneliti Kkertas, tinta, gaya tulisan,
bahasa, kalimat, ungkapan, kata-kata, huruf, dan segi penampilan luar

lainnya.

7Ibid., him. 108.
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Kritik intern merupakan sebuah kritik dengan melakukan usaha
untuk menguji kredibilitas sumber dengan cara memahami isi sumber dan
membandingkan dengan sumber lainnya. Peneliti membandingkan sumber
yang diambil baik dari lisan maupun tertulis untuk melihat persamaan dan
perbedaan.®

3. Analisa Data (Interpretasi)

Interpretasi atau analisa data merupakan tahap penjelasan data serta
fakta sejarah, bersifat objektif deskriptif dan selektif. Interpretasi
menggunakan dua metode, yakni analisis (menguraikan) dan sintesis
(menyatukan). Dengan menggunakan dua metode tadi, interpretasi dapat
menguraikan dan menyatukan fakta sejarah yang didapat dengan
menggunakan sumber sejarah dan dijadikan sebagai alat analisis.®

Alat analisis yang dipakai oleh peneliti adalah dengan menerapkan
adanya konsep, pendekatan, teori, serta sumber-sumber yang didapatkan.
Meskipun demikian alat analisis yang dipakai oleh peneliti adalah dengan
menggunakan pendekatan sosiologi, konsep peran, dan teori struktural
fungsional oleh Talcott Parson. Selain itu peneliti juga menggunakan
sumber primer dan sekunder dalam memperkuat tulisan mengenai peran

mbok mase dalam penulisan skripsi ini.

18 1bid., him. 110.

19 Redi Andryana, “Bab III Metode Penelitian” (Bandung: Perpustakaan Universitas
Pendidikan Indonesia, 2016), him. 4.



15

4. Penulisan Sejarah (Historiografi)

Sebagai tahap akhir dari metode sejarah adalah historiografi.
Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil
penelitian sejarah. Penulisan hasil penelitian itu hendaknya dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian sejak tahap
awal hingga akhir.?°

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan mendeskripsikan tentang pembahasan
penelitian secara urut dan kronologis. Adapun rancangan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan, berisi latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas mengenai sejarah mbok mase di Kampung Laweyan
sejak Ki Ageng Henis hingga 2022 M. Pada bab ini peneliti menjelaskan
mengenai letak geografi dan demografi, dan sejarah mbok mase sebelum
adanya FPKBL di Kampung Laweyan

Bab Il membahas mengenai sejarah FPKBL tahun 2004-2022 M.
Pada bab ini peneliti menulis mengenai sejarah FPKBL, visi dan misi, serta
struktur organisasinya.

Bab IV membahas mengenai aktivitas FPKBL bagi mbok mase di

Kampung Laweyan, Solo, Jawa Tengah. Pada bab ini peneliti membahas

2Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 116-117.
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mengenai kegiatan yang dilakukan oleh FPKBL bagi mbok mase di bidang
ekonomi dan agama, hambatan dan dampaknya.

Bab VV membahas mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi
jawaban atas rumusan masalah dari peneliti. Saran berisi mengenai Kritikan
dan masukan yang diberikan oleh peneliti mengenai peran FPKBL bagi mbok

mase di Kampung Laweyan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan (FPKBL) berdiri
akibat adanya potensi mbok mase Laweyan dipandang masih bisa
dikembangkan. Akibat dari kerusuhan tahun 1998 oleh pemuda membuat
hampir 90% mbok mase mogok Kkerja, bahkan beberapa dari mereka
membuang alat membatik. Akan tetapi berkat Alpha Febela Priyatmono yang
memiliki keinginan kuat dalam mengembangkan kembali Batik Laweyan
membuat kampung ini lebih dikenal dari sebelumnya.

Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan (FPKBL) adalah
organisasi penampung mbok mase di Kampung Laweyan. Organisasi ini dapat
berdiri berkat adanya seorang mahasiswa S2 bernama Alpha Febela
Priyatmono yang sedang melakukan penelitian untuk tesisnya.  Alpha
memiliki keinginan untuk membangun kembali batik Laweyan dan
perekonomian mbok mase. Beruntunglah Alpha Febela memiliki isteri dari
seorang mbok mase yang membuat dia memiliki arahan bagaimana dan
kemana batik diarahkan.

Dalam perkembangannya, Alpha Febela mendirikan adanya FPKBL
bagi mbok mase karena ingin memperkenalkan adanya home industry. Selain
itu tujuan didirikannya FPKBL adalah supaya kebutuhan alat dan bahan

produksi batik serta kegiatan yang diperlukan bagi mbok mase Laweyan lebih
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mudah dipenuhi. Dengan adanya peratara ini diharapkan FPKBL lebih bisa
berguna bagi masyarakat di Kampung Laweyan.

Setelah semua kebutuhan mbok mase telah terpenuhi, kemudian peran
yang diberikan oleh FPKBL bagi mbok mase ada dua macam, yakni bidang
agama dan ekonomi. Di bidang agama peran FPKBL adalah menjalin
silaturahmi dan toleransi kepada sesama manusia tanpa memandang suku, ras
dan kedudukan, menumbuhkan rasa kepercayaan (iman) kepada Allah swt
bekerja sama dengan organisasi Muhammadiyah dan Aisyiah, diadakannya
pengajian dan festival Ramadhan sebagai rasa syukur kepada Allah swt.,
memberikan contoh kepada masyarakat dengan mendoakan leluhur Kampung
Laweyan sebagai salah satu rasa hormat dan syukur. Selain itu di bidang
ekonomi peran FPKBL adalah menyediakan bahan baku untuk produksi batik
dengan harga terjangkau, memberikan promosi dan wawasan mengenai
produksi batik bagi mbok mase, memberikan pengetahuan mengenai sejarah,
kawasan dan Batik Laweyan untuk umum, memberikan edukasi kepada
mahasiswa di perguruan tinggi swasta dan sekolah mengenai sejarah dan

langkah-langkah pembuatan Batik Laweyan.

. Saran

Jika kita membicarakan mbok mase atau Batik Laweyan pasti tidak
akan lepas dari nama FPKBL. Peranyang ditonjolkan olenh FPKBL bagi mbok
mase hanya terliht pada tahun 2004-2014 saja. Memasuki tahun 2015-2023

penurunan drastis di sektor produksi batik dan festival-festival kian memudar.
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Bahkan jika kita hendak mengikuti acara yang diadkan di Kampung Laweyan
hareus registrasi melalui orang dalam (masyarakat Laweyan).

Selain itu adanya penurunan ketenagakerjaan dalam produksi batik,
pengalihan profesii, bahan baku yang mahal, dan pencemaran polusi udara
menyebabkan beberapa mbok mase memilih mengalihkan ruko batiknya
menjadi café dan kuliner. Pendirian hotel meajadi salah satu keresahan mbok
mase dalam pengelolaan air sumur. Dikatakan penggunaan air yang digunakan
olen hotel yang ada di tengah-tengah Kampung Laweyan membuat
ketersediaan air di dalam tanah semakin berkurang dan kualitasnya buruk.
Oleh karena itu mbok mase dan mayarakat Laweyan menghimbau untuk

pengalihan pemakaian air pada PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum).
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